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ABSTRAK
Paradigma pendidikan kontemporer yang cenderung akademik-sentris, dengan penekanan
berlebihan pada capaian akademik dan asesmen berisiko tinggi, telah memicu kekhawatiran
mengenai dampaknya terhadap perkembangan holistik siswa, khususnya pada dimensi sosial-
emosional seperti empati. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis konstruksi
paradigma tersebut dalam literatur, menganalisis pengaruhnya terhadap degradasi empati
peserta didik, serta merumuskan strategi penyeimbang yang efektif. Menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) terhadap 44 artikel jurnal relevan dari dekade terakhir,
studi ini menemukan bahwa orientasi akademik yang dominan menciptakan iklim kompetitif
dan tekanan psikologis yang signifikan, yang pada gilirannya mengikis empati melalui stres
akademik, perbandingan sosial, dan melemahnya relasi kooperatif. Temuan juga menyoroti
bahwa integrasi Social Emotional Learning (SEL), pengelolaan iklim kelas yang kooperatif,
dan reduksi tekanan akademik merupakan strategi kunci untuk memulihkan keseimbangan
antara prestasi akademik dan pengembangan karakter . Disimpulkan bahwa pergeseran menuju
pendekatan pendidikan yang lebih humanis dan seimbang sangat krusial untuk mencegah
marginalisasi aspek empati dalam sistem pendidikan.
Kata Kunci: pendidikan akademik-sentris, empati peserta didik, systematic literature review

ABSTRACT

The contemporary academic-centric educational paradigm, with its overemphasis on academic
achievement and high-stakes assessments, has raised concerns about its impact on students'
holistic development, particularly on socio-emotional dimensions such as empathy. This study
aims to systematically examine the construction of this paradigm in the literature, analyze its
influence on the degradation of students' empathy, and formulate effective counter-strategies.
Using a Systematic Literature Review (SLR) of 44 relevant journal articles from the last decade,
the study found that a dominant academic orientation creates a competitive climate and
significant psychological stress, which in turn erodes empathy through academic stress, social
comparison, and weakened cooperative relationships. The findings also highlight that the
integration of Social Emotional Learning (SEL), the management of a cooperative classroom
climate, and the reduction of academic stress are key strategies for restoring the balance
between academic achievement and character development. It concludes that a shift towards a
more humanistic and balanced approach to education is crucial to prevent the marginalization
of empathy in the education system.

Keywords: academic-centered education; student empathy; systematic literature review

PENDAHULUAN
Pendidikan ideal dalam perspektif pendidikan kontemporer dipahami sebagai proses
pengembangan peserta didik secara holistik yang mencakup aspek akademik, sosial, dan
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emosional. Pembelajaran yang holistik tidak hanya mendorong kecakapan kognitif, tetapi juga
keterampilan sosial-emosional seperti kesadaran sosial dan empati, yang berkontribusi pada
kualitas hubungan antarpeserta didik dan iklim sekolah secara keseluruhan (Castro et al., 2025;
OECD, 2021, 2024, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial-emosional—
termasuk empati, regulasi emosi, dan kemampuan membangun hubungan positif—berdampak
pada keterlibatan belajar, kesejahteraan psikologis, dan kemampuan siswa berinteraksi secara
produktif dengan lingkungan sosialnya, sehingga menjadi bagian integral dari tujuan
pendidikan abad ke-21 (Van Pham, 2024).

Namun, realitas praktik pendidikan kontemporer cenderung berorientasi pada
pencapaian akademik tunggal, di mana keberhasilan sering diukur melalui hasil asesmen
standar, skor ujian, dan prestasi akademik yang tinggi, yang mendorong implementasi praktik
high-stakes testing dan tekanan prestasi yang tinggi. Orientasi akademik-sentris semacam ini
dapat menciptakan budaya sekolah yang kompetitif dan menempatkan skor akademik sebagai
tolok ukur utama keberhasilan belajar, terkadang dengan mengorbankan dimensi sosial-
emosional peserta didik. Tingginya tekanan akademik dan tuntutan evaluasi dapat memicu stres
dan kecemasan siswa, yang tidak hanya memengaruhi performa akademik tetapi juga
kesejahteraan sosial-emosional mereka secara menyeluruh.

Pergeseran praktik pendidikan kontemporer terhadap orientasi akademik-sentris telah
banyak dilaporkan dalam penelitian pendidikan. Paradigma ini ditandai oleh penekanan pada
capaian akademik, asesmen standar, dan tekanan prestasi yang tinggi hingga menciptakan
tekanan akademik (academic pressure) terhadap peserta didik (Jiang et al., 2022). Tekanan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan tuntutan evaluatif, tetapi juga memunculkan respon
emosional dan perilaku yang tidak diinginkan, seperti stres akademik yang berkaitan dengan
kondisi psikologis serta kesejahteraan siswa (well-being) (Chongjin et al., 2025). Studi lain
menunjukkan bahwa tekanan akademik berkorelasi dengan penurunan keterlibatan belajar,
konflik interpersonal, dan munculnya masalah perilaku yang berdampak pada kehidupan sosial
siswa di sekolah, yang selaras dengan kekhawatiran bahwa fokus yang berlebihan pada
performa akademik dapat mengorbankan perkembangan aspek sosial-emosional lainnya.

Berbagai hasil penelitian juga mengemukakan bahwa realitas akademik-sentris
berimplikasi pada dinamika sosial-emosional peserta didik yang semakin kompleks. Pengaruh
tekanan akademik dan stres emosional dalam proses pembelajaran dapat menghambat fungsi
emosi dan hubungan antarindividu, sehingga mengganggu perkembangan kompetensi sosial-
emosional seperti empati (Fiilop et al., 2025). Di sisi lain, penelitian mutakhir juga menekankan
pentingnya empati dalam konteks pendidikan sebagai prasyarat bagi school climate yang
mendukung dan interaksi sosial yang sehat, termasuk dalam konteks peran pemimpin sekolah
dan pendidik untuk membangun relasi yang kooperatif dan peduli (Wang et al., 2024). Namun,
tekanan akademik yang dominan sering kali mengarahkan peserta didik pada fokus individu
terhadap performa, sehingga kapasitas untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain
dapat terabaikan.

Meskipun penelitian mutakhir telah banyak membahas isu-isu yang terkait dengan
orientasi akademik, temuan-temuan tersebut masih cenderung tersebar dan belum
terkonsolidasi dalam satu peta konseptual yang utuh. Sejumlah studi menyoroti dampak high-
stakes testing terhadap kesejahteraan peserta didik dan pengalaman belajar di sekolah, termasuk
implikasinya pada kurikulum dan praktik kelas. Pada jalur lain, literatur school climate
menunjukkan bahwa dimensi iklim sekolah berhubungan dengan bullying melalui mekanisme
psikososial seperti moral disengagement, sekaligus berkaitan dengan empati peserta didik.
Namun, kajian-kajian tersebut sering berdiri sendiri: sebagian berfokus pada tekanan akademik
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dan kesejahteraan, sementara yang lain menekankan iklim sekolah dan perilaku sosial, sehingga
hubungan konseptual-empiris antara paradigma akademik-sentris dan degradasi empati masih
belum dipetakan secara sistematis dan komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan nilai baru melalui
Systematic Literature Review yang mensintesis bukti internasional dan nasional untuk (1)
memetakan bagaimana paradigma pendidikan akademik-sentris didefinisikan dan
dikonstruksikan dalam literatur (RQ1), (2) menjelaskan pola dampaknya terhadap empati
peserta didik beserta mekanisme yang melatarinya (RQ2), dan (3) mengidentifikasi strategi
penyeimbang berbasis bukti antara capaian akademik dan pengembangan empati (RQ3). Posisi
inovatif kajian ini diperkuat oleh fakta bahwa literatur SEL telah menunjukkan efek positif
terhadap keterampilan sosial-emosional, persepsi iklim sekolah, serta luaran akademik, tetapi
masih diperlukan sintesis yang secara eksplisit menempatkan SEL dan strategi lain sebagai
respons terhadap risiko sosial-emosional dari akademik-sentrisme. Dengan demikian, SLR ini
berkontribusi tidak hanya pada pemetaan konseptual dan integrasi temuan empiris, tetapi juga
pada perumusan implikasi praktis yang relevan untuk penguatan pendidikan yang lebih
seimbang dan humanis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis secara sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan paradigma pendidikan akademik-sentris dan degradasi empati peserta
didik. Melalui SLR, penelitian ini berupaya memetakan konstruksi konseptual pendidikan
akademik-sentris, mengkaji dampaknya terhadap empati peserta didik, serta mengidentifikasi
strategi yang direkomendasikan dalam literatur untuk menyeimbangkan capaian akademik dan
pengembangan aspek sosial-emosional dalam pendidikan.

1. Perumusan Pertanyaan Penelitian (Research Questions)

Pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai acuan utama dalam proses penelusuran,
seleksi, dan analisis literatur pada kajian Systematic Literature Review ini. Adapun pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

RQ1: Bagaimana paradigma pendidikan akademik-sentris didefinisikan dan dikonstruksikan
dalam literatur pendidikan kontemporer?

RQ2: Bagaimana paradigma pendidikan akademik-sentris memengaruhi empati peserta
didik berdasarkan temuan studi-studi terdahulu?

RQ3: Strategi dan pendekatan apa yang direkomendasikan dalam literatur untuk
menyeimbangkan capaian akademik dan pengembangan empati peserta didik?

2. Kriteria Seleksi Literatur (Inklusi dan Eksklusi)

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan literatur yang dianalisis
relevan dengan fokus penelitian dan memiliki kualitas akademik yang memadai, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Kriteria Inklusi Eksklusi
Fokus kajian Membahas paradigma pendidikan akademik-sentris, Tidak membahas
empati peserta didik, atau keterkaitan keduanya pendidikan akademik-
dalam konteks pendidikan sentris atau empati
Konteks Pendidikan formal (sekolah dasar, menengah, Pendidikan nonformal atau
penelitian dan/atau pendidikan tinggi) konteks di luar pendidikan
Jenis Artikel jurnal nasional dan internasional yang Opini, esai populer, artikel
publikasi terpublikasi non-ilmiah
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Rentang Artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 2015- Artikel yang diterbitkan
tahun 2025 sebelum tahun 2015
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan
Inggris
Akses Artikel tersedia dalam bentuk full-text Artikel tanpa akses full-text

dokumen

3. Strategi Penelusuran Literatur

Penelusuran literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa
basis data akademik, yaitu Google Scholar, DOAJ, SINTA, untuk mengidentifikasi artikel yang
relevan dengan fokus kajian. Proses penelusuran menggunakan kombinasi kata kunci
academic-centered education, academic orientation, empathy, school climate, serta padanan
istilah dalam Bahasa Indonesia seperti pendidikan akademik-sentris dan empati peserta didik.
Pemilihan kata kunci disesuaikan dengan tujuan penelitian agar cakupan literatur yang
diperoleh merepresentasikan kajian konseptual dan empiris terkait paradigma pendidikan
akademik-sentris dan implikasinya terhadap empati peserta didik. Seluruh artikel yang
diperoleh dari proses penelusuran awal selanjutnya diseleksi melalui tahap penyaringan
bertahap, meliputi pemeriksaan judul, abstrak, dan teks lengkap (full-text) berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian
didokumentasikan dan dikelola menggunakan lembar ekstraksi data untuk memudahkan proses
analisis lebih lanjut. Prosedur penelusuran dan seleksi literatur ini dilakukan secara konsisten
untuk menjaga transparansi, keterlacakan, dan replikabilitas kajian Systematic Literature
Review ini.
4. Proses Seleksi Literatur (PRISMA Flow)

Proses seleksi literatur dalam kajian ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk menjamin transparansi dan
ketertelusuran tahapan seleksi artikel. Tahap awal dimulai dengan proses identifikasi artikel
melalui penelusuran pada basis data yang telah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan
penghapusan artikel duplikat. Selanjutnya, dilakukan tahap screening dengan menelaah judul
dan abstrak untuk menilai kesesuaian awal artikel dengan fokus kajian dan pertanyaan
penelitian. Artikel yang lolos tahap screening kemudian dievaluasi kelayakannya melalui
pemeriksaan teks lengkap (full-text) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang
memenuhi seluruh kriteria tersebut ditetapkan sebagai artikel akhir yang dianalisis dalam kajian
Systematic Literature Review ini. Alur lengkap proses seleksi literatur, mulai dari tahap
identifikasi, screening, kelayakan, hingga inklusi artikel akhir, disajikan secara visual dalam
diagram alur PRISMA sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Identification of studies via databases and registers

) (=

ME
3
5

Gambar 1. Diagram alur PRISMA pada proses seleksi literatur
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5. Penilaian Kualitas Studi (Quality Assessment)

Penilaian kualitas studi (quality assessment) dilakukan untuk memastikan bahwa artikel
yang dianalisis memiliki relevansi dan mutu akademik yang memadai sesuai dengan tujuan
kajian Systematic Literature Review. Proses ini bertujuan meminimalkan bias dan
meningkatkan keandalan sintesis temuan dengan mengevaluasi setiap artikel berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan secara konsisten.

Kriteria penilaian kualitas dalam penelitian ini meliputi: (1) kesesuaian artikel dengan
fokus kajian paradigma pendidikan akademik-sentris, (2) kejelasan pembahasan mengenai
empati atau aspek sosial-emosional peserta didik, dan (3) relevansi temuan terhadap konteks
pendidikan. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria dinyatakan layak untuk dianalisis lebih
lanjut. Ringkasan hasil penilaian kualitas studi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Kualitas Studi (Quality Assessment)
No. Penulis & Tahun Judul (singkat) QA1 QA2 QA3 Keterangan
1  (Cho & Chan, 2020) High-stakes testing & V4 V4 v Masuk
wellbeing anak

2 (Wheldon & Dampak high-stakes v v v Masuk
Dobson, 2024) testing (suara anak)

3  (Greenetal., 2025) Efek tes dini pada V4 V4 v Masuk
capaian & welfare

4  (French et al., 2024) Tinjauan high-stakes v v v Masuk
final exams (PT)

5 (Woodetal.,2016)  Test anxiety pada tes V4 V4 v Masuk
membaca berisiko
tinggi

6 (Huangetal., 2024) Iklim sekolah v v v Masuk
kompetitif & bullying

7 (Wangetal., 2024)  Iklim kooperatif vs N4 V4 v Masuk
kompetitif & socio-
emotional skills

8 (J.Yangetal., School climate — X v v Dipertimbangkan

2020) bullying dimediasi (bukan akademik-
moral disengagement sentris)

9  (Montero-Carretero  School climate, moral X v v Dipertimbangkan

etal., 2021) disengagement, (bukan akademik-
empati & bullying sentris)

10 (Wachsetal., 2022) Classroom climate, X v v Dipertimbangkan
empati, dan luaran (bukan akademik-
bullying sentris)

11 (La Salle-Finley et School climate, X V4 v Dipertimbangkan

al., 2024) bullying, & wellbeing (bukan akademik-
sentris)

12 (Ding et al., 2022) Competitive v v v Masuk
classroom climate &
perbandingan sosial

13 (Y. Yangetal., Iklim kelas kompetitif N4 V4 v  Masuk

2025) vs kooperatif
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No. Penulis & Tahun Judul (singkat) QA1 QA2 QA3 Keterangan
14 (Fiilop et al., 2025)  Iklim sekolah V4 V4 v Masuk
kompetitif & non-
kompetitif
15 (Wolgast & Keller-  Goal orientations & v v Masuk
Schneider, 2024) relasi teman sebaya
16  (Usan Supervia et Academic goal v v Masuk (kuat)
al., 2025) orientation — empati
(mediating)
17 (Giota & Bergh, Achievement goal v X Dipertimbangkan
2021) orientations remaja (empati tidak eksplisit)
18 (Gongalves et al., Profil achievement & N4 V4 Masuk
2017) tujuan sosial siswa
19 (Hosokawa et al., Tekanan akademik & V4 V4 Masuk
2024) keterampilan social-
emotional
20 (Clarke & School wellbeing & V4 V4 Masuk
McLellan, 2023) tekanan akademik
21 (Silke et al., 2024) Evaluasi program X v Dipertimbangkan
empati berbasis SEL (bukan akademik-
sentris)
22 (Cipriano et al., Systematic X v Dipertimbangkan
2024) review/meta-analysis (intervensi, bukan
SEL & school climate tekanan akademik)
23 (Zhao & Sang, Meta-analysis X v Dipertimbangkan
2025) program SEL
24 (Urruticoechea et Social-emotional X v Dipertimbangkan
al., 2025) skills & luaran
sekolah
25 (Gaftney et al., Systematic review X v Dipertimbangkan
2021) program anti-bullying
26 (Luo etal., 2023) School climate & X v Dipertimbangkan
perilaku prososial
27 (Gonzélez Moreno  Prososial & resiliensi X v Dipertimbangkan
& Molero Jurado, di sekolah
2023)
28 (Carrizales et al., Empati & perilaku X v Dipertimbangkan
2021) prososial
29 (Charan et al., 2025) Academic stress — v v Masuk (sangat kuat)
emosi akademik —
prososial
30 (Chongjin et al., Academic stress & v v Masuk (sangat kuat)
2025) prososial (self-efficacy
mediator)
31 (Anietal., 2025) SEL & well-being X v Dipertimbangkan
siswa SD (SLR) (solusi, bukan
akademik-sentris)
32 (Arofaetal., 2018)  Bullying & empati X v Dipertimbangkan
ditinjau tipe sekolah
33  (Azizetal., 2024) Dampak SEL pada X v Dipertimbangkan
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No. Penulis & Tahun Judul (singkat) QA1 QA2 QA3 Keterangan
34 (Fatimatuzzahro &  Terapi empati X v v Dipertimbangkan
Suseno, 2017) menurunkan bullying
35 (Hanitis et al., 2015) Iklim sekolah & X v v Dipertimbangkan

intensi bullying
36 (Mandasari, 2020) Empati, iklim sekolah X v v Dipertimbangkan
& perundungan

inklusif
37 (Maulany et al., Bullying verbal & X v v Dipertimbangkan
2022) empati korban
38 (Prijambodo & SEL & partisipasi X v v Dipertimbangkan
Punggeti, 2025) belajar
39 (Rahmawati, 2016)  Iklim sekolah & X V4 v Dipertimbangkan
perundungan
40 (Safithry & Dewi, Academic stress V4 V4 v Masuk (kuat)
2020) (FDS) & terapi
menulis
41 (Samsudi & Muhid, Efek bullying pada X v v Dipertimbangkan
2020) proses belajar
42  (Septiana, 2021) Academic stress & v V4 v Masuk
resiliensi (SD)
43  (Sudarsani et al., Academic stress & V4 V4 v Masuk
2021) depresi (SMA)
44  (Sufriani & Sari, Faktor bullying anak X v v Dipertimbangkan
2017) usia sekolah

6. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengekstraksi informasi utama dari setiap artikel
yang telah dinyatakan layak berdasarkan hasil quality assessment. Data yang dikumpulkan
meliputi definisi dan karakteristik paradigma pendidikan akademik-sentris, temuan terkait
empati peserta didik, serta rekomendasi strategi atau pendekatan yang ditawarkan dalam
masing-masing studi. Seluruh data diekstraksi secara sistematis menggunakan lembar ekstraksi
data untuk memastikan konsistensi dan keterlacakan informasi yang dianalisis. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif melalui analisis tematik dan deskriptif. Analisis
tematik digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mensintesis tema-tema
utama yang muncul dalam literatur sesuai dengan pertanyaan penelitian, sedangkan analisis
deskriptif digunakan untuk menyajikan pola temuan secara naratif. Proses analisis ini bertujuan
menghasilkan sintesis yang komprehensif mengenai konstruksi paradigma pendidikan
akademik-sentris, dampaknya terhadap empati peserta didik, serta strategi yang
direkomendasikan untuk menyeimbangkan capaian akademik dan pengembangan empati
dalam pendidikan.
7. Validitas dan Keterbatasan Studi

Validitas kajian Systematic Literature Review ini dijaga melalui penerapan prosedur
penelusuran, seleksi, dan analisis literatur yang sistematis dan transparan sesuai dengan
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Penggunaan kriteria inklusi dan eksklusi,
penerapan quality assessment, serta dokumentasi tahapan seleksi literatur melalui PRISMA flow
dilakukan untuk meningkatkan keterlacakan dan konsistensi proses penelitian, sehingga hasil
sintesis yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan tersebut
meliputi kemungkinan bias publikasi, keterbatasan basis data yang digunakan, serta dominasi
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studi konseptual dibandingkan studi empiris pada topik yang dikaji. Selain itu, variasi konteks
pendidikan dan perbedaan pendekatan metodologis antarstudi juga berpotensi memengaruhi
generalisasi temuan, sehingga hasil kajian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan dapat
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil sintesis literatur sekaligus pembahasan interpretatif
berdasarkan kajian Systematic Literature Review terhadap 44 artikel yang terdiri atas jurnal
internasional dan nasional. Hasil disusun secara tematik untuk menjawab tiga pertanyaan
penelitian (RQ1-RQ3), yaitu konstruksi paradigma pendidikan akademik-sentris, dampaknya
terhadap empati peserta didik, serta strategi yang direkomendasikan untuk menyeimbangkan
capaian akademik dan pengembangan empati. Pendekatan sintesis tematik digunakan untuk
mengidentifikasi pola konseptual dan empiris lintas studi, sehingga temuan yang dihasilkan
tidak hanya menggambarkan kecenderungan literatur, tetapi juga memberikan pemahaman
terpadu yang selaras dengan tujuan utama Systematic Literature Review ini.

1. Paradigma Pendidikan Akademik-Sentris dalam Literatur Pendidikan (RQ1)

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa paradigma pendidikan akademik-sentris
dalam kajian pendidikan kontemporer secara konsisten dikonstruksikan sebagai orientasi sistem
pendidikan yang menempatkan capaian akademik sebagai indikator utama keberhasilan belajar.
Paradigma ini tercermin melalui dominasi praktik asesmen berisiko tinggi (high-stakes testing),
ujian standar, serta penilaian berbasis skor yang membentuk budaya belajar berorientasi
performa dan hasil akhir. Pemetaan tematik mengenai karakteristik utama paradigma
pendidikan akademik-sentris dalam literatur dirangkum secara sistematis pada Tabel 4, yang
menyajikan tema utama, indikator kunci, dan artikel pendukung.

Tabel 4. Sintesis Tematik Paradigma Pendidikan Akademik-Sentris (RQ1)

Tema Utama  Deskripsi Tematik Indikator Kunci Artikel Pendukung
Orientasi Keberhasilan pendidikan High-stakes testing,  (Cho & Chan, 2020;
asesmen diukur terutama melalui ujian akhir, penilaian  French et al., 2024;
berisiko tinggi  skor ujian dan tes standar berbasis skor Wheldon & Dobson, 2024;
Wood et al., 2016)
Tekanan dan Tuntutan akademik yang Academic stress, (Charan et al., 2025;
stres akademik  tinggi memunculkan kecemasan ujian, Chongjin et al., 2025;
tekanan psikologis pada beban belajar Green et al., 2025)
peserta didik
Iklim belajar Lingkungan belajar Competitive (Ding et al., 2022; Fiilop et
kompetitif menekankan persaingan dan  classroom climate, al., 2025; Huang et al.,
perbandingan sosial kompetisi akademik  2024)
Dominasi Orientasi belajar berfokus Achievement goal (Gongalves et al., 2017;
tujuan prestasi  pada capaian dan performa  orientation, tujuan Usan Supervia et al., 2025;
akademik performatif Wolgast & Keller-

Schneider, 2024)

Sejalan dengan temuan pada Tabel 4, literatur menegaskan bahwa praktik asesmen
berisiko tinggi tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga mengarahkan proses
pembelajaran, perilaku belajar peserta didik, serta prioritas kebijakan pendidikan (Cho & Chan,
2020; French et al., 2024; Wheldon & Dobson, 2024; Wood et al., 2016). Orientasi ini diperkuat
oleh meningkatnya tekanan dan stres akademik sebagai konsekuensi dari tuntutan prestasi dan
ekspektasi capaian yang tinggi, yang berdampak pada meningkatnya kecemasan akademik dan
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menurunnya kesejahteraan psikologis peserta didik (Charan et al., 2025; Chongjin et al., 2025;
Green et al., 2025).

Lebih lanjut, literatur juga menunjukkan bahwa paradigma pendidikan akademik-sentris
beroperasi melalui pembentukan iklim belajar yang kompetitif dan dominasi tujuan prestasi
(achievement goal orientation). Dalam iklim tersebut, keberhasilan belajar dimaknai sebagai
kemampuan untuk unggul secara relatif dibandingkan peserta didik lain, sehingga memperkuat
perbandingan sosial dan orientasi individualistik dalam proses pembelajaran (Ding et al., 2022;
Fiilop et al., 2025; Huang et al., 2024). Dominasi tujuan prestasi ini menegaskan bahwa
akademik-sentrisme tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi merupakan paradigma sistemik yang
membentuk iklim kelas, orientasi nilai pendidikan, dan pengalaman belajar peserta didik secara
menyeluruh (Gongalves et al., 2017; Usan Supervia et al., 2025; Wolgast & Keller-Schneider,
2024).

2. Dampak Paradigma Pendidikan Akademik-Sentris terhadap Empati Peserta Didik
(RQ2)

Sintesis literatur menunjukkan bahwa paradigma pendidikan akademik-sentris memiliki
implikasi signifikan terhadap empati peserta didik melalui sejumlah mekanisme psikososial.
Tekanan akademik yang berkelanjutan, iklim belajar kompetitif, dan dominasi tujuan prestasi
berkontribusi pada berkurangnya kapasitas peserta didik untuk memahami dan merespons
perspektif orang lain. Dampak tersebut tidak selalu muncul secara langsung, melainkan
dimediasi oleh stres akademik, perbandingan sosial, serta perubahan iklim relasi di kelas dan
sekolah. Pemetaan tematik mengenai bentuk dampak dan mekanisme yang teridentifikasi dalam
literatur dirangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Sintesis Tematik Dampak Pendidikan Akademik-Sentris
terhadap Empati Peserta Didik (RQ2)

Bentuk Dampak

Deskripsi Tematik

Mekanisme yang
Teridentifikasi

Artikel Pendukung

Penurunan empati

Kapasitas memahami dan

Stres akademik,

(Carrizales et al., 2021;

afektif dan kognitif =~ merasakan kondisi orang  kelelahan emosional ~ Usan Supervia et al.,
lain melemah 2025)
Meningkatnya Iklim kompetitif memicu  Perbandingan sosial, (Ding et al., 2022;

perilaku agresif dan
bullying

perilaku agresif dan
perundungan

moral disengagement

Huang et al., 2024)

Melemahnya relasi
sosial dan kolaborasi

Hubungan sosial menjadi
individualistik dan minim
kerja sama

Orientasi performatif,
kompetisi akademik

(Wang et al., 2024;
Wolgast & Keller-
Schneider, 2024)

Penurunan Well-being menurun Kecemasan, stres (Cho & Chan, 2020;

kesejahteraan sosial-  akibat tekanan akademik  kronis Clarke & McLellan,

emosional berkelanjutan 2023; Green et al.,
2025)

Sejalan dengan temuan pada Tabel 5, sejumlah studi menunjukkan bahwa tekanan

akademik berperan sebagai pemicu utama penurunan empati, baik pada dimensi kognitif
maupun afektif. Stres akademik yang tinggi mengalihkan perhatian peserta didik pada tuntutan
performa individual, sehingga mengurangi sensitivitas terhadap kondisi emosional dan
kebutuhan sosial orang lain (Carrizales et al., 2021; Usan Supervia et al., 2025). Kondisi ini
diperparah oleh kelelahan emosional yang muncul akibat ekspektasi akademik yang terus-
menerus. Selain itu, literatur juga mengaitkan iklim belajar yang kompetitif dengan
meningkatnya perilaku agresif dan perundungan. Dalam konteks kelas dan sekolah yang
menekankan perbandingan sosial, peserta didik lebih rentan mengembangkan justifikasi moral
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terhadap perilaku negatif, sehingga empati terhadap korban melemah (Ding et al., 2022; Huang
et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa degradasi empati tidak terlepas dari proses moral
disengagement yang dipicu oleh budaya kompetisi akademik.

Dampak lanjutan dari paradigma akademik-sentris tercermin pada melemahnya relasi
sosial dan kolaborasi antarpeserta didik. Orientasi belajar yang berfokus pada performa dan
capaian relatif mendorong individualisme akademik, yang pada gilirannya mengurangi
interaksi kooperatif dan dukungan sosial di kelas (Wang et al., 2024; Wolgast & Keller-
Schneider, 2024). Dalam jangka panjang, kondisi ini berkontribusi pada penurunan
kesejahteraan sosial-emosional peserta didik, sebagaimana tercermin pada meningkatnya
kecemasan dan menurunnya school wellbeing dalam berbagai konteks pendidikan (Cho &
Chan, 2020; Clarke & McLellan, 2023; Green et al., 2025).

3. Strategi Penyeimbang antara Capaian Akademik dan Pengembangan Empati (RQ3)

Sintesis literatur menunjukkan bahwa berbagai strategi dapat diterapkan untuk
menyeimbangkan tuntutan capaian akademik dengan pengembangan empati peserta didik tanpa
harus mengorbankan mutu pembelajaran. Strategi-strategi tersebut menekankan penguatan
dimensi sosial-emosional melalui desain pembelajaran, pengelolaan iklim kelas, serta
penyesuaian tekanan akademik secara proporsional. Pemetaan tematik mengenai strategi
utama, bentuk implementasi, dan dampak yang dilaporkan dalam literatur dirangkum pada
Tabel 6.

Tabel 6. Sintesis Tematik Strategi Penyeimbang Akademik dan Pengembangan Empati

(RQ3)
Strategi Utama Bentuk Implementasi  Dampak yang Artikel Pendukung
Dilaporkan
Pembelajaran Sosial ~ Integrasi empati, Peningkatan empati,  (Ani et al., 2025;
Emosional (Social regulasi emosi, dan well-being, dan iklim Cipriano et al., 2024;
Emotional Learning)  kesadaran sosial dalam  sekolah positif Zhao & Sang, 2025)
kurikulum
Iklim pembelajaran Penguatan kerja sama Relasi sosial positif ~ (Fiilop et al., 2025;
kooperatif dan tujuan bersama dan penurunan Wang et al., 2024)
dalam pembelajaran perilaku agresif
Reduksi tekanan Penyesuaian beban Penurunan stres (Charan et al., 2025;
akademik belajar dan sistem akademik dan Chongjin et al., 2025;
asesmen peningkatan perilaku  Safithry & Dewi, 2020)
prososial
Intervensi berbasis Program pelatihan Penurunan (Fatimatuzzahro &
empati empati dan pencegahan  perundungan dan Suseno, 2017; Silke et
bullying peningkatan al., 2024)

sensitivitas sosial

Sejalan dengan temuan pada Tabel 6, pendekatan Social Emotional Learning (SEL)
secara konsisten dilaporkan efektif dalam meningkatkan empati dan kesejahteraan peserta
didik, sekaligus menciptakan iklim sekolah yang lebih positif. Sejumlah kajian systematic
review dan meta-analysis menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional tidak
berdampak negatif terhadap prestasi akademik, bahkan dalam beberapa konteks berkontribusi
pada peningkatan keterlibatan belajar dan kualitas relasi sosial di sekolah (Ani et al., 2025;
Cipriano et al., 2024; Zhao & Sang, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan
empati dapat diintegrasikan secara selaras dengan tujuan akademik.

Selain intervensi berbasis kurikulum, literatur juga menekankan pentingnya
pengelolaan iklim pembelajaran yang kooperatif sebagai alternatif terhadap budaya kompetisi
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akademik. Iklim kelas yang menekankan kerja sama, tujuan bersama, dan dukungan sosial
terbukti mampu memperkuat relasi antarpeserta didik serta menekan perilaku agresif dan
perundungan (Fiilop et al., 2025; Wang et al., 2024). Pendekatan ini menunjukkan bahwa
perubahan iklim belajar merupakan strategi struktural yang efektif untuk menyeimbangkan
tuntutan akademik dan pengembangan empati.

Lebih lanjut, reduksi tekanan akademik melalui penyesuaian beban belajar dan sistem
asesmen dipandang sebagai strategi penting untuk mencegah degradasi empati. Studi-studi
menunjukkan bahwa penurunan stres akademik berkontribusi pada meningkatnya perilaku
prososial dan kesejahteraan sosial-emosional peserta didik (Charan et al., 2025; Chongjin et al.,
2025; Safithry & Dewi, 2020). Selain itu, intervensi berbasis empati dan program pencegahan
bullying juga berperan sebagai strategi komplementer dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih humanis dan inklusif (Fatimatuzzahro & Suseno, 2017; Silke et al., 2024).

Secara keseluruhan, temuan RQ3 menegaskan bahwa upaya menyeimbangkan capaian
akademik dan pengembangan empati tidak menuntut pengurangan standar akademik,
melainkan memerlukan desain pendidikan yang lebih holistik dan berorientasi pada kebutuhan
sosial-emosional peserta didik. Strategi-strategi yang diidentifikasi dalam literatur memberikan
landasan empiris bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk merancang praktik pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada prestasi, tetapi juga pada pembentukan empati dan kualitas
relasi sosial di sekolah.

4. Sintesis Diskursif dan Posisi Temuan dalam Literatur

Sintesis diskursif terhadap temuan RQI-RQ3 menunjukkan bahwa paradigma
pendidikan akademik-sentris merupakan konstruksi sistemik yang berakar pada orientasi
asesmen berisiko tinggi, tekanan akademik, dan iklim belajar kompetitif, yang secara kolektif
membentuk pengalaman belajar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan kerangka
achievement goal theory yang menegaskan bahwa dominasi tujuan performatif mendorong
orientasi belajar berbasis perbandingan sosial dan capaian relatif, bukan penguasaan
kompetensi dan perkembangan personal (Usan Supervia et al., 2025; Wolgast & Keller-
Schneider, 2024). Dalam konteks ini, akademik-sentrisme tidak hanya berfungsi sebagai
pendekatan evaluatif, tetapi juga sebagai paradigma nilai yang memengaruhi iklim kelas dan
relasi sosial di sekolah.

Dari perspektif school climate theory, hasil SLR ini memperkuat argumen bahwa iklim
belajar yang kompetitif berkontribusi pada melemahnya empati dan meningkatnya perilaku
agresif melalui mekanisme psikososial seperti perbandingan sosial dan moral disengagement
(Ding et al., 2022; Huang et al., 2024). Temuan tersebut konsisten dengan literatur yang
menempatkan iklim sekolah sebagai mediator penting antara kebijakan akademik dan luaran
sosial-emosional peserta didik. Dengan demikian, degradasi empati tidak dapat dipahami
sebagai karakteristik individual semata, melainkan sebagai produk dari konfigurasi sistem
pendidikan yang menekankan performa akademik secara berlebihan.

Selanjutnya, dari sudut pandang social-emotional development, hasil kajian ini
menegaskan bahwa tekanan akademik yang berkelanjutan berpotensi menghambat
perkembangan empati dan kesejahteraan sosial-emosional peserta didik. Literatur menunjukkan
bahwa stres akademik yang tinggi menguras sumber daya emosional peserta didik, sehingga
mengurangi kapasitas mereka untuk merespons kebutuhan sosial orang lain (Charan et al.,
2025; Cho & Chan, 2020; Chongjin et al., 2025). Temuan ini memperluas diskursus yang
selama ini lebih menekankan dampak akademik stres, dengan menambahkan dimensi empati
sebagai luaran sosial yang terdampak secara signifikan.
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Dalam hal strategi penyeimbang, posisi temuan SLR ini memperkuat konsensus literatur
bahwa penguatan Social Emotional Learning (SEL), pengelolaan iklim kelas kooperatif, serta
reduksi tekanan akademik merupakan pendekatan yang saling melengkapi. Sejalan dengan
temuan systematic review dan meta-analysis sebelumnya, integrasi SEL tidak bertentangan
dengan pencapaian akademik, melainkan berpotensi memperkuat keterlibatan belajar dan
kualitas relasi sosial di sekolah (Cipriano et al., 2024; Zhao & Sang, 2025). Dengan demikian,
temuan penelitian ini memposisikan empati bukan sebagai alternatif terhadap prestasi
akademik, tetapi sebagai komponen esensial dari pendidikan berkualitas.

Secara keseluruhan, posisi temuan dalam literatur menunjukkan bahwa pergeseran dari
paradigma pendidikan akademik-sentris menuju pendekatan yang lebih seimbang dan holistik
merupakan kebutuhan konseptual dan empiris. Kontribusi utama kajian ini terletak pada
penyatuan bukti konseptual dan empiris lintas studi untuk menunjukkan bagaimana orientasi
akademik yang berlebihan berimplikasi pada degradasi empati, sekaligus mengidentifikasi jalur
strategis yang memungkinkan pendidikan mencapai keseimbangan antara keunggulan
akademik dan pengembangan sosial-emosional peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, kajian ini menyimpulkan bahwa
paradigma pendidikan akademik-sentris dalam literatur pendidikan kontemporer
dikonstruksikan sebagai orientasi sistemik yang menempatkan capaian akademik, asesmen
berisiko tinggi, dan tujuan prestasi sebagai indikator utama keberhasilan belajar. Paradigma
tersebut membentuk iklim pembelajaran yang kompetitif dan sarat tekanan akademik, yang
pada gilirannya berdampak pada degradasi empati peserta didik melalui mekanisme psikososial
seperti stres akademik, perbandingan sosial, dan pelemahan relasi kooperatif. Temuan ini
menunjukkan bahwa penurunan empati bukan semata-mata persoalan individual, melainkan
konsekuensi dari konfigurasi nilai, kebijakan, dan praktik pendidikan yang terlalu menekankan
performa kognitif. Dengan demikian, akademik-sentrisme perlu dipahami sebagai paradigma
pendidikan yang memiliki implikasi luas terhadap perkembangan sosial-emosional peserta
didik.

Lebih lanjut, kajian ini menegaskan bahwa upaya menyeimbangkan capaian akademik
dan pengembangan empati dapat dilakukan melalui strategi yang bersifat integratif dan berbasis
bukti. Penguatan Social Emotional Learning, pengelolaan iklim pembelajaran kooperatif, serta
reduksi tekanan akademik terbukti mampu meningkatkan empati dan kesejahteraan sosial-
emosional tanpa mengorbankan mutu akademik. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis
dengan memperkaya diskursus tentang hubungan antara orientasi akademik dan perkembangan
empati, sekaligus menawarkan implikasi praktis bagi pendidik, sekolah, dan pembuat
kebijakan. Ke depan, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji implementasi strategi-
strategi tersebut secara empiris dalam konteks pendidikan yang beragam guna memperkuat
bukti dan relevansi temuan SLR ini.
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